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Abstract: This study is a literature study that aims to examine the use of Wordwall media in the 
Think Pair Share learning model to improve the problem-solving abilities of elementary school 
students, the Think Pair Share model is a form of collaborative learning that aims to change the way 
students interact, thereby enabling effective communication between students, while Wordwall is a 
media that can be combined so that the teaching and learning process becomes more interactive and 
fun. this study analyzed various literature and previous research results from scientific journals in 
the last 10 years that are relevant to the topic. The results showed that the application of the Share 
Think Pair model combined with Wordwall media can create a pleasant learning atmosphere, 
facilitate effective information processing, and have a positive impact on improving students ' 
cognitive abilities. Thus, the combination of both has great potential to be applied in learning in 
elementary school. 
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Abstrak: Penelitian ini merupakan studi pustaka yang bertujuan untuk mengkaji penggunaan media 
Wordwall dalam model pembelajaran Think Pair Share untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa sekolah dasar, model Think Pair Share merupakan bentuk pembelajaran kolaboratif 
yang bertujuan untuk mengubah cara siswa berinteraksi, sehingga memungkinkan komunikasi yang 
efektif di antara siswa, sedangkan Wordwall merupakan media yang dapat digabungkan sehingga 
proses belajar mengajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. penelitian ini menganalisis 
berbagai literatur dan hasil penelitian sebelumnya dari jurnal ilmiah dalam 10 tahun terakhir yang 
relevan dengan topik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Share Think 
Pair yang dipadukan dengan media Wordwall dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, memfasilitasi pengolahan informasi yang efektif, dan berdampak positif pada 
peningkatan kemampuan kognitif siswa. Dengan demikian, kombinasi keduanya berpotensi besar 
untuk diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan saat ini memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan generasi yang 
unggul, inovatif, dan bisa beradaptasi dengan baik di zaman teknologi informasi saat ini. 
Salah satu bidang utama dalam sistem pendidikan adalah matematika, yang mencakup 
beragam aspek dan keterampilan dalam menyelesaikan masalah serta memahami 
lingkungan di sekitar kita (Alman et al., 2023) Kita tidak bisa terlepas dari masalah yang ada 
dalam aktivitas keseharian, sehingga seseorang perlu mempunyai keterampilan 
matematika yang baik untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pemecahan masalah adalah 
suatu metode berpikir yang ditujukan guna menyelesaikan suatu permasalahan, yang 
melibatkan berbagai respons yang mungkin dan pemilihan di antara respons tersebut. 
Proses pemecahan masalah dimulai ketika siswa menghadapi sebuah masalah hingga 
mereka memperoleh jawaban dan telah menguji solusi yang ditemukan (Katuuk et al., 
2024). 

Dalam mengatasi masalah membutuhkan kemampuan berpikir analitis, logis, 
inovatif, serta kemampuan bekerja sama. Matematika merupakan ilmu yang sangat penting 
untuk dipelajari oleh semua kalangan usia, karena memiliki peranan besar dalam aktivitas 
sehari-hari, dengan penekanan pada penyelesaian masalah (Halimah et al., 2021). Menurut  
Hadi (2023) menyatakan bahwa siswa membutuhkan pengetahuan dalam berpikir secara 
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan keterampilan kolaborasi untuk pembelajaran 
matematika di sekolah dasar. keterampilan ini sangat penting agar siswa dapat 
mendapatkan, mengelola, dan menggunakan informasi dengan baik, sehingga mereka dapat 
siap menghadapi berbagai tantangan dalam situasi yang selalu berubah dan penuh 
persaingan. Model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk kreatif adalah model 
Think Pair Share.  

Model pembelajaran Think Pair Share adalah suatu bentuk pembelajaran 
kolaboratif yang ditujukan untuk mengubah cara interaksi siswa, sehingga memungkinkan 
terjadinya komunikasi yang efektif di antara mereka (Adianto, 2018). Model pembelajaran 
Think Pair Share membuat siswa terlibat dalam proses belajar, di mana guru berfungsi 
sebagai fasilitator yang memberikan peluang untuk berkomunikasi dan menyelesaikan 
pekerjaan secara bersama-sama. Siswa bisa saling bertukar pemikiran dan saling 
melengkapi, sehingga model ini membantu mereka dalam memahami ide serta 
meningkatkan pengetahuan mereka (Jumrah, 2023). untuk meningkatkan efektivitas dan 
daya tarik model Think Pair Share bagi siswa dapat penggunaan media pembelajaran 
Wordwall .  

Wordwall adalah suatu aplikasi yang dapat digunakan melalui situs web, sering kali 
dimanfaatkan sebagai alat untuk menilai pembelajaran. Aplikasi ini menyediakan berbagai 
template yang dapat diisi dengan konten atau dirancang untuk membuat soal-soal 
pembelajaran. Terdapat banyak cara untuk menyampaikan soal atau materi, seperti 
mencocokkan mengelompokkan atau membuatnya dalam bentuk esai (Lubis & Nuriadin, 

2022). Wordwall dapat dikombinasikan agar proses belajar mengajar menjadi lebih 
interaktif dan menyenangkan. Penggunaan Wordwall sangat membantu guru dalam 
mengecek skor atau nilai yang dicapai siswa setelah permainan selesai. Di samping itu, soal-
soal tersebut akan disertai dengan penanda yang membedakan antara jawaban yang benar 
dan yang salah (Azadia et al., 2024). Dengan begitu sangat penting untuk mengkaji berbagai 
sumber yang ada agar bisa memahami bagaimana model Think Pair Share dan penggunaan 
Wordwall dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa di tingkat sekolah 
dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka. 
Tinjauan pustaka diartikan sebagai suatu kerangka kerja dalam melaksanakan analisis serta 
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mengelompokkan fakta-fakta dari penelitian yang telah dilakukan berdasarkan referensi 
yang relevan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis teori yang berkaitan dengan 
penggunaan media Wordwall dalam model Think Pair Share terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah: 1) Menyusun 
rencana topik yang akan dibahas, 2) Mencari sumber-sumber pustaka yang relevan dengan 
topik tersebut, 3) Mengumpulkan data dari pustaka yang menjadi referensi dalam 
menyusun pembahasan dan kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Peneraan Media Wordwall Dalam Model Think Pair Share 

Guru sering mengalami kesulitan karena kurangnya pemahaman dalam membuat media 
pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi. Akibatnya, banyak pendidik hanya 
mengandalkan buku sebagai sumber utama, yang menurunkan semangat belajar 
siswa. Untuk memperbaiki masalah ini, diperlukan inovasi dalam media pembelajaran yang 
dapat meningkatkan motivasi siswa. Salah satu solusinya adalah menggunakan e-learning, 
yang merupakan penerapan teknologi informasi yang efektif. Salah satu bentuk e-learning 
adalah edugame Wordwall, yang dapat digunakan sebagai media belajar dan alat penilaian 
menarik dalam pelajaran (Imanulhaq et al., 2022). Karena itu, sebaiknya guru mempunyai 
keterampilan untuk secara proaktif memanfaatkan dan mengembangkan media 
pembelajaran Wordwall agar dapat mendukung kelancaran proses pengajaran dan 
meningkatkan minat serta prestasi belajar siswa. 

Model pengajaran harus berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan 
kebutuhan siswa. Salah satu metode yang kreatif adalah Think Pair Share, yang 
meningkatkan interaksi antar siswa. Metode ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi 
melalui tahapan berpikir sendiri (Think), diskusi dengan pasangan (Pair), dan membagikan 
hasil diskusi (Share). Dengan bekerja dalam kelompok kecil, siswa lebih terlibat dalam 
proses belajar, yang penting untuk menyelesaikan masalah. Model Think Pair Share 
membantu siswa mengembangkan diri baik individu maupun kelompok, dan dapat 
meningkatkan hasil belajar mereka. Think Pair Share menekankan partisipasi aktif dalam 
kelompok dan tanggung jawab dalam belajar (Rachmawati et al., 2020). 

Dalam aktivitas di dalam kelas yang menggunakan model Think Pair Share dan alat 
pembelajaran Wordwall, siswa diajak untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. 
Pertama-tama, guru menjelaskan topik pembelajaran dan mengajukan pertanyaan atau 
masalah yang relevan kepada siswa. Siswa kemudian diberikan waktu untuk merenungkan 
jawaban atau solusi yang mereka miliki secara mandiri. Setelah waktu berpikir berlalu, 
siswa diminta untuk berpasangan dengan teman sebangku mereka guna membahas 
pemikiran dan gagasan yang telah mereka buat. Di sesi ini, mereka saling bertukar 
pandangan, memperdalam pemahaman, dan mengembangkan ide-ide mereka lebih lanjut. 
Usai diskusi pasangan, guru memanfaatkan media pembelajaran Wordwall untuk 
melaksanakan kuis interaktif yang berkaitan dengan topik yang telah dibahas. Siswa dapat 
ikut serta dalam kuis tersebut secara langsung melalui smartphone atau laptop, yang sudah 
disiapkan oleh guru sehingga menjadikan suasana kelas lebih hidup dan menarik. Dengan 
kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-teman mereka, serta 
mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif. Diharapkan model 
Think Pair Share dan pemakaian Wordwall dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi, memotivasi mereka untuk aktif berpartisipasi, dan menciptakan suasana 
belajar yang kolaboratif. 
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Gambar 1 Penerapan Media Wordwall 

 

Gambar 2 Penerapan Mode Think Pair Share 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Kemampuan untuk menyelesaikan masalah bukan hanya berkaitan dengan 
pengetahuan akademis, tetapi juga melibatkan keterampilan berpikir analitis, kreativitas, 
serta kemampuan untuk berkolaborasi dengan orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, 
orang sering kali menghadapi beragam tantangan atau masalah yang membutuhkan 
pemecahan. Oleh karena itu, keterampilan dalam menyelesaikan masalah menjadi salah 
satu fokus utama dalam pendidikan, yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi berbagai macam situasi dan kondisi (Muslim, 2017). Namun siswa kesulitan 
dalam memahami konteks masalah dan menghubungkan berbagai variabel. Sistem 
pembelajaran yang lebih melibatkan siswa sangat diperlukan. Strategi pemecahan masalah 
yang mengikuti langkah-langkah Polya meliputi beberapa tahapan, yaitu: (1) memahami 
situasi atau masalah, yaitu keterampilan untuk memahamii permasalahan, (2) Menyusun 
rencana penyelesaian, yaitu kemampuan untuk menemukan suatu informasi yang 
diberikan dan yang tidak diketahui,  (3)  melaksanakan rencana pemecahan, yang berarti 
menerapkan rencana yang telah dipersiapkan sebelumnya, (4)memeriksa kembali jawaban, 
di mana siswa diharapkan untuk meninjau hasil dari awal hingga akhir proses pemecahan 
masalah (Anggiana, 2019). 

Dengan demikian, penerapan model Think Pair Share yang didukung oleh media 
Wordwall tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan, tetapi juga secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Secara keseluruhan, kombinasi model Think Pair Share dan media Wordwall 
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan kolaboratif, yang mampu 
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa dan mempersiapkan mereka 
untuk menghadapi tantangan dalam pemecahan masalah secara lebih efektif. 

 



 

 
898 

 

 

SIMPULAN 

Penerapan media Wordwall dalam model pembelajaran Think Pair Share untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa terbukti dapat membantu siswa 
mengembangkan diri baik individu maupun kelompok dan dapat meningkatkan hasil 
belajar mereka serta, menekankan partisipasi aktif dalam kelompok dan tanggung jawab 
dalam belajar. Sedangkan media Wordwall dapat dikombinasikan agar proses belajar 
mengajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. Penggunaan Wordwall sangat 
membantu guru dalam mengecek skor atau nilai yang dicapai siswa setelah permainan 
selesai selain itu, menjadikan suasana kelas lebih hidup dan menarik.  Dengan 
menggabungkan kedua pendekatan ini, siswa terlibat aktif dalam proses belajar, yang 
membantu mereka mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan menciptakan 
suasana belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. 
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